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Salah satu hal yang sampai saat ini masih menjadi topik pembicaraan hangat di Jepang adalah masalah pada
masyarakatnya yang semakin menua. Hal ini terjadi karena peningkatan jumlah penduduk lansia yang
sangat cepat dan sudah hampir mencapai 1/4 dari keseluruhan penduduk Jepang di abad ke-21 ini.
Walaupun Jepang bukanlah negara pertama yang memiliki koreika shakai, namun kecepatan
pertumbuhannya yang luar biasa kurang diantisipasi oleh pemerintah sehinggatak dapat dielakkan lagi dan
timbullah permasalahan di berbagai bidang. Di satu sisi dapat dikatakan bahwa Jepang memang sudah
berhasil meningkatkan taraf hidup penduduknya sehingga usia rata-rata harapan hidup penduduk Jepang
menduduki peringkat tertinggi di dunia sekarang ini. Namun di sisi lain seiring dengan meningkatnya usia
harapan hidup, penduduk berusia lanjut juga semakin meningkat. Dalam bidang ekonomi dampaknya sudah
terasa sekali dimanajumlah angka ketergantungan semakin tinggi tetapi jumlah penduduk berusia produktif
semakin berkurang. Di bidang pendidikan pun tak luput terkena dampak dari koreika shakai ini. Beberapa
sekolah dari tingkat TK sampai Perguruan Tinggi harus ditutup karena kekurangan murid. Tak hanyaitu
sgja, rupanya koreika shakal di Jepang juga menimbulkan permasalahan khususnya bagi parawanitalansia.
Karena harapan hidup mereka yang relatif lebih panjang daripada pria, sekarang mereka harus menghadapi
kenyataan untuk siap dalam menjalani hidup tuanya tanpa didampingi oleh pasangannya. Bukan hanya
perasaan kesepian sgjayang harus siap mereka hadapi kelak, tetapi juga masalah kesehatan dan keuangan
yang harus mereka jalani. Pendapatan wanita yang relatif Iebih kecil daripada pria membuat wanita mau tak
mau harus giat bekerja selagi mampu untuk menabung sebagai bekal hidup di hari tua. I1tulah sebabnya
mengapa banyak wanita yang sudah tua tetapi masih tetap bekerja. Itu pun berlaku hanya untuk yang masih
sanggup untuk bekerja, tetapi banyak juga wanita lansia yang sudah tidak dapat bangun lagi dari tempat
tidurnya. Bagi mereka hidup adalah siksaan karena harus membebani orang lain, sehingga banyak diantara
mereka yang lebih memilih untuk melakukan bunuh diri. Sehingga tak mengherankan jika angka bunuh diri
wanitalansia di Jepang salah satu yang tertinggi di dunia selain Hungaria. Pemerintah Jepang di satu pihak
memang telah berhasil meningkatkan kesehatan rakyatnya dengan memberlakukan standar hidup yang
tinggi sehingga penduduknya dapat hidup lebih lama, tetapi apa gunanya umur yang panjang jika harus
menderitadi hari tua.
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